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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam dunia konstruksi, beton merupakan bahan yang umum digunakan 

karena kekuatannya yang tinfggi dan kemampuannya untuk membentuk struktur yang 

kokoh. Namun, beton juga memiliki kelemahan yang perlu dipertimbangkan. Salah 

satu kelemahan utama beton adalah sifatnya yang getas, yang membuatnya rentan 

terhadap retakan dan penyusutan (Bahar et al., 2024). Sifat getas ini dapat 

menyebabkan kerusakan struktural pada bangunan dan infrastruktur, serta 

mempengaruhi keandalan dan keberlangsungan proyek konstruksi secara 

keseluruhan. Salah satu cara yang umum digunakan untuk mengatasi kelemahan 

tersebut adalah dengan menambahkan serat ke dalam campuran beton. Penambahan 

serat ke dalam beton dapat meningkatkan kekuatan tarik dan tahan terhadap retakan, 

serta mengurangi susut yang terjadi. 

Salah satu serat yang biasa ditambahkan yaitu serat baja. Beton serat baja 

telah menjadi subjek penelitian dalam industri konstruksi karena kemampuannya 

untuk meningkatkan kekuatan, ketahanan terhadap retakan, dan daya tahan terhadap 

beban dinamis. Berdasarkan penelitian Pratama et al, ( 2021), pengaruh penambahan 

kawat bendrat meningkatkan kuat tekan pada variasi 0,5% sebesar 14,24 MPa dan 

menurut Miswar et al. (2023) penambahan kawat juga mempengaruhi peningkatan 

kuat tarik pada beton.  

Pada masa ini, dibutuhkan beton yang mudah dalam pengerjaannya, memiliki 

kuat tekan yang tinggi, dan kemampuan ikatan yang baik. Sehingga beton SCC dapat 

masuk ke dalam indikator beton kinerja tinggi tersebut. Pada beton SCC, ukuran 

agregat yang digunakan lebih kecil dibandingkan dengan beton konvensional 

sehingga diperlukan penggunaan semen yang lebih banyak (Yanto Hermansah & 

Sihotang, 2019). Sedangkan, Semen Portland memiliki jejak karbon yang tinggi 

dalam proses produksinya (Karisma et al., 2023). Maka dari itu, diperlukan material 

pengganti sebagian dari bahan semen untuk menciptakan beton yang lebih ramah 

lingkungan. Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) adalah limbah industri 
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dari proses peleburan baja yang memiliki potensi untuk meningkatkan sifat-sifat 

beton. Dengan menggunakan GGBFS dalam beton, jumlah limbah industri yang 

berpotensi mencemari lingkungan dapat dikurangi. Penggunaan GGBFS dalam beton 

dapat mengurangi emisi karbon karena mengurangi kebutuhan akan semen Portland 

sebagai bahan utama dalam pembuatan beton. Hasil penelitian Arini et al. (2019), 

penggunaan GGBFS pada beton juga dapat meningkatkan kuat tekan beton. 

Dari latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan 

GGBFS sebagai subsitusi semen yang digunakan bersama-sama dengan serat kawat 

bendrat pada beton. Selain itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan GGBFS terhadap kinerja mekanis beton dengan serat kawat. 

 

1.2 Persamaanan Masalah  

1. Bagaimana sifat-sifat beton segar SCC serat kawat bendrat yang 

menggunakan GGBFS sebagai pengganti sebagian semen?  

2. Bagaimana sifat-sifat mekanis beton SCC serat kawat bendrat yang 

menggunakan GGBFS sebagai pengganti semen?  

3. Berapa komposisi GGBFS yang menghasilkan kinerja paling baik? 

4. Bagaimana pengaruh GGBFS terhadap sifat beton segar dan sifat mekanis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis sifat-sifat beton segar SCC serat kawat bendrat yang 

menggunakan GGBFS sebagai pengganti sebagian semen. 

2. Menganalisis sifat-sifat mekanis beton SCC serat kawat bendrat yang 

menggunakan GGBFS sebagai pengganti semen.  

3. Menganalisis komposisi GGBFS yang digunakan untuk menghasilkan 

kinerja beton yang paling baik. 

4. Menganalisis pengaruh GGBFS terhadap sifat beton segar dan sifat 

mekanis. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan khususnya berupa rekomendasi perhitungan dan pengujian 

untuk penggunaan material GGBFS dalam pembuatan beton segar SCC steel 

fiber concrete. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi industri 

konstruksi dalam memilih bahan tambah yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas dan kinerja beton serat baja dalam aplikasi dunia nyata. 

 

1.5 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ dan 

Laboratorium Teknologi Bahan PT. Nexco Indonesia. 

2. Penelitian ini menggunakan variasi 0%, 10%, 20%, dan 30% GGBFS 

sebagai bahan pengganti sebagian semen pada beton SCC. 

3. Pengujian semen tidak dilakukan karena semen yang digunakan dalam 

pengujian sudah sesuai dengan SNI.  

4. Benda uji dari penelitian ini merupakan beton silinder dengan diameter 15 

cm dan tinggi 30 cm, dengan diameter serat 1 mm, panjang 4 cm, dan rasio 

serat 40. Benda uji untuk kuat lentur menggunakan balok dengan ukuran 15 

x 15 x 60 cm. Penambahan superplasticizer sebanyak 1% dari berat semen.  

5. Pengujian dilakukan pada umur beton 7, 14, dan 28 hari untuk menguji kuat 

tekan.  

6. Sifat-sifat mekanis beton yang diteliti terdiri dari kuat tekan, kuat tarik 

belah, kuat tarik lentur, modulus elastisitas, dan diagram tegangan regangan. 

7. Sifat-sifat beton segar SCC yang diteliti terdiri dari slump flow, slump flow 

T50 dan passing ability. 

8. Analisis pada penelitian ini menggunakan metode regresi linear sederhana 

dengan bantuan IBM SPSS. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan dibagi dalam beberapa BAB. 

Penulisan yang teratur dan sistematis, sehingga perlu dibuat sistematika 

penulisanskripsi sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  
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Bab ini membahas tentang gambaran umum mengenai latar belakang 

penelitian, persamaanan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan laporan. 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas tentang literatur mengenai, Ground Granulated Blast 

Furnace Slag. Steel Fiber Concrete, serta penelitian terdahulu yang sudah 

membahas topik yang akan penulis teliti.  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

serta tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang data, mix design, dan hasil pengujian. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diambil dari penelitian dan 

saran dari penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian penggunaan Ground Granulated Blast 

Furnace Slag pada steel fiber concrete, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian beton segar untuk mendapatkan nilai slumpflow dan T50, 

didapatkan dari analisis hasil pengujian bahwa semakin tinggi kadar GGBFS 

yang diberikan maka semakin tinggi nilai slumpflow dan waktu untuk 

mencapai T50 semakin cepat. Hal ini juga berlaku untuk pengujian passing 

ability. Semakin variasi 30% GGBFS memiliki passing ability beton yang 

paling tinggi. 

2. Hasil dari pengujian untuk sifat mekanis beton adalah sebagai berikut: 

a. Kuat tekan beton yang paling tinggi pada umur 7 hari sebesar 48,56% 

MPa. dari benda uji yang tidak diberi bahan pengganti GGBFS. 

Sedangkan benda uji dengan penambahan variasi GGBFS yang 

menghasilkan kuat tekan yang paling tinggi sebesar 44,17 MPa pada 

variasi 20% GGBFS. 

b. Kuat tekan beton yang paling tinggi pada umur 14 hari terdapat pada 

variasi 20% GGBFS. Sedangkan nilai kuat tekan yang paling rendah 

terdapat di variasi 10% GGBFS sebesar 48,94 MPa. 

c. Kuat tekan beton yang paling tinggi pada umur 28 hari sebesar 60,65 

MPa pada variasi 20% GGBFS. Sedangkan nilai kuat tekan terendah 

terdapat pada variasi 10% GGBFS yaitu senilai 54,63 MPa. 

d. Kuat tarik belah beton pada umur 28 hari menghasilkan kekuatan 

tertinggi sebesar 3,47 MPa pada variasi 30% GGBFS. 

e. Nilai modulus elastisitas yang paling tinggi terdapat pada variasi 0% dan 

untuk beton dengan tambahan variasi GGBFS menurun, dengan 

modulus elastisitas tertinggi pada beton dengan variasi 20%. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa penambahan GGBFS pada steel fiber concrete 

menurunkan nilai modulus.. 

f. Nilai kuat tarik lentur yang paling baik dari balok beton yang telah diuji 

sebesar 4,81 MPa dari benda uji dengan variasi 20% GGBFS. 

3. Berdasarkan hasil dari pengujian kuat tekan di umur 7, 14 dan 28 hari dan 

kuat tarik lentur, maka komposisi GGBFS yang paling optimal untuk sifat 

mekanis beton berada pada GGBFS dengan variasi 20%.  

4. Pengaruh penggunaan GGBFS pada steel fiber concrete didapat dari hasil uji 

regresi. Berdasarkan analisis dari SPSS, bahwa penggunaan GGBFS 

memengaruhi nilai slumpflow, t50, dan passing ability secara signifikan. 

Penggunaan GGBFS untuk flowability berpengaruh sebesar 99,5% dan 

berpengaruh sebesar 99,7% untuk passing abilitynya. Sedangkan GGBFS 

tidak berpengaruh signifikan untuk nilai kuat tekan beton, kuat tarik belah, 

modulus elastisitas, dan kuat tarik lentur. 

 

5.2 Saran 

Karena ditemukan masih ada beberapa kekurangan pada penelitian, maka 

disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut, diantaranya: 

1. Melakukan pengujian menggunakan v-funnel untuk beton segar untuk 

menganalisis workability untuk mengetahui seberapa baik campuran dari 

variasi GGBFS terhadap steel fiber concrete. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap modulus elastisitas dari 

variasi beton yang telah diuji dan variasi tambahan, untuk mengetahui 

seberapa besar variasi GGBFS yang digunakan untuk mencapai nilai 

modulus elastisitas yang sesuai dengan SNI. 

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variasi GGBFS yang lebih 

besar untuk mengetahui pada variasi berapa GGBFS pada steel fiber 

concrete yang memiliki pengaruh signifikan pada sifat mekanis beton.  

4. Beton ini dapat diaplikasikan pada struktur yang tidak terlalu rentan terhadap 

deformasi seperti perkerasan jalan yang selaras dengan penelitian (Amalia & 

Riyadi, 2019).
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